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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah dan Perkembangannya

Barang-barang Konveksi di Desa Pondok Pati berdiri pada tahun 2001 tepatnya pada bulan Maret. Menurut Bapak Sadji Pemilik dari toko konveksi tersebut, beliau memberi nama Desa Pondok Pati agar tokonya selalu mujur selamanya dan diingat oleh para pembeli. di Desa Pondok Pati ini pada mulanya adalah sebuah toko yang kecil kemudian dari tahun ketahun menjadi besar. Dari perkembangannya toko ini yang sangat pesat kemudian di desa ini tidak hanya menangani dalam urusan di desa tetapi menyediakan barang-barang konveksi. Dari tahun ketahun melihat perkembangan di desa  tersebut yang dinilai mengalami kemajuan yang sangat pesat, maka Bapak Sadji yang merupakan pemilik konveksi ini di desa tersebut mempunyai pemikiran untuk meningkatkan usahanya supaya dapat berkembang lebih baik lagi, barang-barang konveksi tersebut diantaranya yaitu korden, taplak meja, tutup tv, seprai, tutup cd, tutup kulkas, slambu dan lain sebagainya. Dan juga ada warna yang dipakai yaitu merah hati, biru, pink, salem, hijau, kuning serta yang lainnya.

Perkembangan wiraswasta penjualan barang-barang konveksi yang dipimpin oleh Bapak Sadji  ini semakin pesat, hal ini terlihat dengan meningkatnya jumlah bahan-bahan yang disediakan sehingga dapat memenuhi permintaan pembeli yang cukup tinggi.

2.2 Pengolahan Data Penjualan

Didalam dunia perdagangan ini, untuk masalah pengendalian arus barang sangat penting karena jumlah barang yang tersedia maupun jumlah yang terjual merupakan suatu faktor yang sangat berpengaruh pada keuntungan.

Dengan adanya suatu sistem informasi pengendalian barang yang berbasis komputer ini sangat membantu bagi pemakai sistem agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan  guna dapat mengambil keputusan. Pengendalian arus barang dengan menggunakan komputer ini akan mempercepat proses perhitungan jumlah barang yang sudah terjual, serta terdapat  laporan-laporan lainnya. 

Salah satu masalah yang telah di hadapi toko barang-barang konveksi ini akan berkenaan dengan masalah pengendalian barang yaitu adanya persedian barang. Akan tetapi persedian barang pada wiraswasta ini digunakan untuk semua barang yang dibeli dengan tujuan dijual kembali dalam suatu periode tertentu.

Jumlah untuk persedian barang ini harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat menghemat biaya, kalau demikian jumlah persedian barang terlalu sedikit maka akan mengganggu pada kelancaran kerja. Maka harus dibuat standar bahwa persedian suatu jenis barang misalnya dengan menentukan jumlah minimal ataupun maksimal pada suatu persedian barang tersebut.

2.2.1
Perencanaan Pemakaian Komputer

 faktor-faktor penyebab terjadinya perencanaan pemakaian komputer pada sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadinya transaksi-transaksi yang terjadi setiap hari yang menuntut kecepatan dalam melayani pembelian dan penjualan barang-barang konveksi.

2. Kesulitan untuk mendapatkan suatu informasi yang mengenai  adanya persediaan barang yang ada sehingga membuat rencana pembelian barang menjadi lambat.

3. Lamanya untuk proses dalam pencatatan transaksi baik terhadap pembelian barang maupun penjualan barang.

4. Adanya proses pelayanan terhadap jasa servis yang kurang sehingga membutuhkan kecepatan.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut maka perlu suatu sistem komputerisasi untuk mengolah data penjualan sehingga permasalahan-permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan baik dan akurat.

2.3 Langkah-langkah di dalam penanganan

Untuk merubah suatu sistem yang bersifat manual ini menjadi sistem informasi di perlukan beberapa langkah-langkah antara lainnya adalah sebagai berikut:

2.3.1 Mempelajari Sistem

Pertama-tama penulis mempelajari pengertian sistem yaitu kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi antara satu dengan sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penulis agar dapat mengubah sistem tersebut menjadi sistem yang bermanfaat. Yang nantinya akan menjadi sistem informasi yaitu suatu sistem pengolahan data yang menjadi informasi. Penulis dapat mengumpulkan semua informasi yang penulis dapatkan, untuk dibuat pada suatu sistem Komputerisasi penjualan barang-barang konveksi.

2.3.2 Membuat Program

Langkah selanjutnya untuk membuat program suatu sistem informasi adalah sebuah program dimana permasalahannya tidak perlu lagi ditangani secara manual, melainkan adanya pengoperasian dengan menggunakan komputer agar dapat mengolah data dan menyimpan data. Kegiatan pada penjualan barang-barang konveksi ini akan lebih mudah untuk ditangani serta dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal.

2.4 Basis Data

1. Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.

2. Perancangan Basis Data


Perancangan basis data yang dilakukan untuk mengolah data barang-barang konveksi adalah dengan menggunakan paradok. Paradok mempunyai fasilitas penyimpanan dan menu-menu yang mudah dimengerti. Misalnya terdapat nama field, type field, lebar field dan keterangan. Pengertian dalam perancangan :

a. Entitas (entity) : suatu hal/objek/peristiwa

b. Atribut (attribute) : eleman dari entitas atau sebutan untuk suatu data

c. Kunci primer (primary key) : field atau kumpulan field yang mewakili identitas yang lain dan sifatnya unik (khas, tidak ada duanya)

d. Kunci Tamu (foreign key) : field atau kumpulan field yang digunakan untuk menghubungkan ke tabel induk

e. Kunci Calon : (candidate key) : field-field yang dapat dinominasikan sebagai kunci primer

f. Kunci Alternatif (candidate key) : kunci calon yang tidak dijadikan kunci primer

g. Tabel (table) : tempat menyimpan data dengan struktur record dan field, kumpulan dari record-record

h. Field : tempat menyimpan data yang sifatnya atomic (tidak dapat dipecah lagi)

i. Record : kumpulan dari field-field yang merupakan satu kesatuan dalam menginformasikan suatu entitas

Perancangan sistem dibagi menjadi 2 bagian yaitu :

1. merancang basis data, yaitu mengelompokkan data dari kamus data ke dalam tabel yang sesuai dan membuat relasi antartabel tersebut.

2. merancang proses, yaitu menghasilkan dokumentasi sistem dalam bentuk spesifikasi program dan bagan struktur sistem.

Teknik Normalisasi :

Teknik Normalisasi adalah memecah suatu entitas/tabel yang masih terdapat redudansi ke dalam  dua entitas/tabel atau lebih sehingga tidak terjadi redudansi lagi. Tahapan Normalisasi pada prinsipnya terdiri atas : bentuk tidak Normal, bentuk Normal ke-1, bentuk Normal ke-2, bentuk Normal ke-3, bentuk Normal ke-4 dan bentuk Normal ke-5.

Bentuk Normal ke-1 (first normally form–1 NF) memiliki karakteristik:

1. setiap record berisi data lengkap atau tidak ada isian kosong

2. satu pengertian, satu atribut/field

Bila bentuk Normal ke satu masih terdapat redudansi, maka tabel dipecah menjadi bentuk normal ke-2.

Bentuk Normal ke-2 (second normally form - 2 NF) memiliki ciri :

1. berasal dari normal ke-1

2. setiap entitas/tabel memiliki kunci primer, bila belum ada, dibuat kunci primer tersebut. Kunci primer ini biasanya merupakan pengkodean dari data yang ada.

3. penempatan atribut-atribut ke tabel yang terkait dengan entitas/kunci primernya.



Bila bentuk normal ke-2 ini masih terdapat redudansi atau mengalami kesulitan dalam mengisi data suatu field maka harus dibuat bentuk normal ke-3. Kesulitan dalam mengisi data ini umumnya dikarenakan atribut/field tersebut memiliki ketergantungan secara transitif.

Bentuk Normal ke-3 (third normally form – 1 NF) memiliki ciri:

1. berasal dari bentuk normal ke-2

2. semua atribut tergantung penuh pada kunci primernya (tidak ada atribut yang tergantung transistif)

Bentuk tidak Normal (unnormalized form) adalah bentuk tabel dimana komputer tidak dapat membaca informasi suatu entitas tidak lengkap. Hal ini terjadi karena komputer hanya mampu membaca suatu data pada tabel per record/per baris. Bentuk tidak normal ini pada 2 kategori : akses record tidak lengkap dan satu pengertian memiliki lebih dari 1 atribut/field.

Teknik hubungan antar entitas (entity relationship) adalah penyelesaian rancangan basis data atas dasar jenis hubungan (relasi) antar entitas (tabel) yang terkait.

Jenis-jenis relasi antar tabel:

1. Hubungan satu ke satu (one to one relationship – OOR)

Yaitu bila satu item data (1 record) dari entitas A (tabel A) terkait hanya dengan 1 item data (1 record) dari entitas B (tabel B), dan 1 item data (1 record) dari entitas B (tabel B) terkait hanya dengan 1 item data (1 record) dari entitas A (tabel A). Solusi Kedua entitas/tabel bisa digabungkan.

2. Hubungan satu ke banyak (one to many relationship – OMR)

Yaitu bila satu item data (satu record) dari entitas A (tabel A) terkait dengan banyak item data (banyak record) dari entitas B (tabel B) dan satu item data (satu record) dari entitas B (tabel B) terkait hanya dengan satu item (satu record) dari entitas A (tabel A). Solusi : Kunci primer dari tabel (relasi satu) dijadikan kunci tamu pada tabel dengan relasi banyak.

3. Hubungan banyak ke banyak (many to many relationship – MMR)

Yaitu bila satu item data (satu record) dari entitas A (tabel A) terkait dengan banyak item data (banyak record) dari entitas B (tabel B) dari satu item data (satu record) dari entitas B (tabel B) terkait hanya dengan banyak item data (banyak record) dari entitas A(tabel A). Solusi : Buat tabel baru sebagai penghubung (conector) dengan kunci primer gabungan dari kunci primer dari kedua tabel yang terkait.

3. Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

f. Masalah kebebasan data

2.5 Bahasa Pemprograman Delphi

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Delphi 6, karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual yang merupakan gaya untuk pemrograman saat ini yang dapat menggabungkan kemampuan pada berorientasi dengan menggunakan objek serta pemrograman yang dapat dikendalikan oleh kejadian.

 Delphi merupakan salah satu bahasa pemrograman yang merupakan salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Selain database, masalah-masalah lain yang dapat diselesaikan dengan Delphi yaitu masalah-masalah seperti komputasi numeric, grafika komputer dan multimedia.

2.6 Mengenal IDE Delphi


Program milik Delphi dikenal dengan sebutan IDE (Integrated Development Environment).  Melalui IDE, pemrogram secara visual merancang tampilan untuk pemakai dan menuliskan kode.


IDE terdiri dari beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut antara lain menu Utama, Speedbar, jendela form, Object Inspector dan Component Palette.  Secara lebih lanjut, bagian-bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menu Utama berisi sejumlah menu (File, Edit, Search dan sebagainya)

b. Speedbar atau bisa juga disebut toolbar berisi sejumlah ikon untuk melakukan sesuatu operasi dengan cepat karena disajikan dalam bentuk gambar-gambar yang mudah diingat dan dipahami artinya

c. Form Designer digunakan untuk merancang form yang dapat disesuaikan dengan keinginan pemrogram

d. Object Inspector merupakan jendela yang sering diakses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat dalam form.  Jendela ini memiliki dua halaman yang masing-masing disebut property (properties) dan kejadian (events)

e. Component Pallete berisi berbagai komponen yang dapat diletakkan pada form.


Didalam kerangka aplikasi data tersebut dapat dibentuk dengan perancangan interface (form) yang merupakan tempat untuk meletakkan object-object yang terlihat.


Cara untuk memilih data dengan menggunakan range dan filter untuk menyajikan isi dari suatu tabel yang khusus memenuhi kriteria tertentu, tergantung dari field yang digunakan sebagai penentu kriteria berkedudukan sebagai kunci / tidak. Bila fieldnya sebagai penentu kriteria berkedudukan sebagai kunci (kunci primer/kunci sekunder). Maka dengan menggunakan range, tetapi bila penentu kriteria bukanlah field yang berkedudukan sebagai kunci, maka perlu menggunakan filter.


Range adalah himpunan record yang nilai kuncinya berada dalam suatu jangkauan nilai (dari suatu nilai awal hingga suatu nilai akhir). Apabila yang dimaksud dengan memilih record tertentu yang berdasarkan field yang tidak mempunyai berkedudukan sebagai kunci, maka perlu penanganan dengan cara menuliskan kriteria pada kejadian OnFilterRecord milih pada komponen Table dan juga terdapat property FilterOptions. Ada juga perbedaan antara range dan filter yaitu pemilihan data pada range dapat dilakukan dengan cepat, karena bekerja atas dasar indeks.
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